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ABSTRAK 
 

Sodikun, Konsep Pluralisme Menurut KH. Abdurrahman Wahid Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam, Semarang: Program Pascasarjana Pendidikan 

Agama Islam UNWAHAS tahun 2018 

 

Kata Kunci: Pluralisme, Pendidikan Islam, Abdurrahman Wahid 

 

Masyarakat yang majemuk tentu saja memiliki budaya dan aspirasi yang 

beraneka, tetapi mereka seharusnya memiliki kedudukan yang sama, tidak ada 

superioritas antara satu suku, etnis atau kelompok sosial dengan lainnya. Namun 

terkadang perbedaan menimbulkan konflik di antara mereka. Maka sebagai upaya 

untuk mengatasi permasalahan, dimunculkanlah konsep pluralisme. Pluralitas 

masyarakat menuntut sikap keberagamaan yang inklusif dan toleran. Oleh karena 

itu fokus permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana pemikiran KH. 

Abdurrahman Wahid tentang pluralisme? Bagaimana relevansi dan implikasi 

konsep pluralisme KH. Abdurrahman Wahid dalam perspektif pendidikan Islam? 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diambil melalui dokumen 

(literatur) dengan pendekatan filosofis dan historis. Maka penelitian merupakan 

penelitian dengan Library Research (penelitian pustaka) yang bersifat kualitatif. 

Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data primer, skunder dan teoritis. 

Setelah data terkumpul dianalisis dengan metode Content Analysis dengan 

menafsirkan teks atau analisis isi sebuah pemikiran. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa menurut Gus Dur dalam 

menghadapi pluralisme adalah menempatkan setiap warga masyarakat setara 

dengan kelompok lain dalam hal apapun tanpa ada diskriminasi dan ketidakadilan. 

Sikap kritis harus tetap dilakukan guna memberikan masukan bagi perbaikan 

kehidupan. Nilai-nilai universal Islam lebih penting ketimbang formalisasi Islam 

yang hanya bersifat legal-formal, yang cenderung mengutamakan substansi Islam 

karena dengan demikian nilai-nilai universal Islam tidak hanya milik orang Islam 

tapi juga milik non muslim seperti: demokrasi, keadilan dan persamaan. 

Pendidikan merupakan institusi dan media paling efektif dalam mengelola 

keragaman. Pendidikan Islam yang merupakan sub sistem pendidikan nasional 

mempunyai andil yang cukup besar dalam upaya transformasi nilai-nilai 

religiusitas, kebangsaan, dan kemanusiaan kepada peserta didik. Dalam 

menghadapi pluralitas masyarakat yang multi etnik dan multi religi dibutuhkan 

paradigma pendidikan yang toleran, inklusif dan berorientasi pada kesalehan 

sosial dengan tidak melupakan kesalehan individual. Cara belajar pun harus 

dirubah dari metode ceramah menjadi problem solving, dari menghafal materi 

sebanyak-banyaknya menjadi penguasaan metodologi, dari memandang ilmu 

sebagai hasil final menjadi memandang ilmu sebagai proses yang dinamis. 

Pendidik memandang anak didik sebagai pribadi otonom dengan segala potensi 

yang dimilikinya, materi pendidikan seharusnya mencakup nilai-nilai universal 

yang dimikili agama yang mencakup nilai-nilai persamaan, keadilan, keterbukaan, 

kejujuran serta adab sopan santun, sehingga akan tercipta daya kreativitas peserta 

didik. 
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ABSTRACT 
 

Sodikun, The Concept of Pluralism According to KH. Abdurrahman Wahid in 

Islamic Education Perspective, Semarang: Postgraduate Program of 

Islamic Education UNWAHAS year 2018 

 

Keywords: Pluralism, Islamic Education, Abdurrahman Wahid 

 

Pluralistic societies of course have diverse cultures and aspirations, but 

they should have the same position, no superiority between one ethnic, ethnic or 

social group with another. But sometimes differences create conflict between 

them. So as an effort to overcome the problem, the concept of pluralism arises. 

The plurality of people demands an inclusive and tolerant religious attitude. 

Therefore the focus of this research problem is How thinking KH. Abdurrahman 

Wahid about pluralism? How is the relevance and implication of the concept of 

pluralism KH. Abdurrahman Wahid in the perspective of Islamic education? 

The data collected in this study is taken through a document (literature) 

with a philosophical and historical approach. So the research is a research with 

Library Research that is qualitative. The data source of this research using 

primary, secondary and theoretical data source. After collected data is analyzed by 

Content Analysis method by interpreting text or content analysis of a thought. 

The findings of the study indicate that according to Gus Dur in the face of 

pluralism is to place every citizen equal to other groups in any case without any 

discrimination and injustice. Critical attitude must be done to provide input for the 

improvement of life. The universal values of Islam are more important than 

formalization of Islam which is only legal-formal, which tends to prioritize the 

substance of Islam because then the universal values of Islam belong not only to 

Muslims but also to non-Muslims such as: democracy, justice and equality. 

Education is the most effective institution and medium in managing diversity. 

Islamic education which is a sub-system of national education has a big enough 

contribution in the effort to transform the values of religiosity, nationality, and 

humanity to learners. In dealing with multi-ethnic and multi-religious plurality of 

society, it needs a paradigm of education that is tolerant, inclusive and oriented 

towards social piety by not forgetting individual piety. The way of learning must 

be changed from the lecture method to problem solving, from memorizing the 

material as much as possible to the mastery of the methodology, from viewing 

science as the final result to view science as a dynamic process. Educators view 

students as autonomous persons with all their potential, educational materials 

should include universal values of religion that include values of equality, justice, 

openness, honesty and courtesy, so that creativity will be created by learners. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 - Bā' B ة

 - Tā' T د

 Śā' Ts S (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Hā' H ح
H (dengan titik di 

bawah) 

 - Khā' Kh خ

 - Dal D د

 Źal Ź Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā' R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S ش

 - Syīn Sy ش

 Şād Sh S (dengan titik di bawah) ص

 Dād Dl ض
D (dengan titik di  

bawah) 

 Tā' Ţ ط
T (dengan titik di 

bawah) 

 Zā' Dz ظ
Z (dengan titik di 

bawah) 

 Ayn ' koma terbalik di atas' ع

 - Gayn G غ

 - Fā' F ف

 - Qāf Q ق



 

xi 

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M و

ٌ Nūn N - 

 - Waw W و

ِ Hā' H - 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā Y Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama Contoh Ditulis 

--- َ Fathah A A َضَرة daraba 

--- ِ Kasrah I I َفَهِى fahima 

--- ُ Dammah U U كُتِت kutiba 

 

2. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

C. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‘āqqidīn   يتعبقّديٍ

 ditulis  ‘iddah   عدّح

D. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah      هجخ

 ditulis  jizyah   جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh     َعًخ الله 

 ditulis   zakātul-fitri  زكبح انفطر
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E. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh  َضَرة ditulis   daraba 

____(kasrah) ditulis i contoh  َفَهِى  ditulis   fahima 

___ً_(dammah) ditulis u contoh  كُتِت  ditulis   kutiba 

F. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd   فروض

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum   ااَتى

 ditulis   u'iddat   اعدد

 ditulis   la'in syakartum   نئٍ شكرتى

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān   انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās   انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams   انشًص

 'ditulis   as-samā   انسًبء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis              zawi al-furūd  ذوي انفروض

 ditulis   ahl as-sunnah      اهم انسُخ
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